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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Pajak adalah sumber utama pembiayaan Negara, tidak dapat dipungkiri bahwa 

sebagian besar sumber pembiayaan Negara berasal dari sektor pajak. Penerimaan 

dari sektor pajak sangat mendukung terlaksananya pembangunan di berbagai 

sektor sebagai wujud pelayanan pemerintah kepada masyarakat. Hal tersebut 

dikarenakan sampai detik ini penerimaan Negara dari sektor pajak masih menjadi 

prioritas utama untuk mensukseskan dan melancarkan pembangunan nasional 

yang terus berkesinambungan. Bagi Negara pajak merupakan salah satu sumber 

penerimaan terpenting yang akan digunakanuntuk membiayai pengeluaran Negara 

baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran untuk pembangunan.  

       Adapun jenis pajak yang ditetapkan pemerintah salah satunya adalah pajak 

penghasilan yaitu pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan 

yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak. Ada beberapa jenis Pajak 

Penghasilan yaitu PPh Pasal 21, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh Pasal 24, PPh 

Pasal 25, dan PPh Pasal 26. Didalam tugas akhir ini Penulis akan membahas 

tentang PPh Pasal 21 ya’ng berkaitan dengan perusahaan yang akan diteliti.  

       Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 adalah pajak yang dipotong terhadap 

penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan yang diterima oleh 

Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri. PPh Pasal 21 merupakan salah satu jenis 
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Pajak Penghasilan yang dikenakan atas penghasilan berupa gaji, honorarium, 

tunjangan dan pembayaran lain dengan nama apapun. PPh Pasal 21 dipotong, 

disetor dan dilaporkan oleh pemotong pajak, yang dimaksud dengan pemotong 

pajak adalah pemberi kerja, bendaharawan pemerintah, dan pensiun, badan, 

perusahaan, dan penyelenggara kegiatan.       

       Kemudian Pajak Penghasilan yang telah dipotong dan disetorkan secara benar 

oleh pemberi kerja atas penghasilan yang diterima atau diperoleh sehubungan 

dengan pekerjaan dari satu pemberi kerja merupakan pelunasan pajak yang 

terutang untuk tahun pajak yang bersangkutan. PPh Pasal 21 yang terutang harus 

disetorkan ke kas Negara dan penyetoran PPh Pasal 21 harus menggunakan 

dokumen yang diperlukan untuk diserahkan ke kantor pajak. Dalam penyetoran 

PPh Pasal 21 atas honorarium instruktur tidak tetap terdapat mekanisme yang 

harus dipatuhi. Sehingga perlu adanya penelitian mengenai penghitungan, 

pemotongan, penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan. 

       Untuk itu, Penulis tertarik untuk meneliti pajak yang ditanggung oleh Orang 

Pribadi (Wajib Pajak) yaitu PPh Pasal 21. Penulis ingin mengamati terutama 

dalam penghitungan, pemotongan, penyetoran, dan pelaporan atas PPh Pasal 21 

yang dari penghitungan tersebut. Hal ini, dikarenakan sebagian besar masyarakat 

(Wajib Pajak) kurang memahami tata cara penghitungan, pemotongan, 

penyetoran, dan pelaporan pajak penghasilan atas PPh Pasal 21 sesuai dengan 

peraturan perpajakan yang berlaku. Untuk itu, penulisan tugas akhir ini 

memberikan pemahaman tentang tata cara perhitungan, pemotongan, penyetoran, 

dan pelaporan atas honorarium pegawai tetap yang sesuai dengan aturan PPh 
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Pasal 21 kepada Wajib Pajak maupun perusahaan agar keduanya memperoleh 

manfaat yang optimal. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul tugas akhir yaitu “Mekanisme Pemotongan, Penyetoran dan 

Pelaporan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 atas Pegawai Tetap Pada PT X Oleh 

PT Sinergi Usaha Konsultama” dikarenakan adanya pemahaman yang baik dan 

benar dari pemotong pajak terhadap PPh Pasal 21 di nilai sangat penting untuk 

meninjau sampai sejauh mana pelaksaan kewajiban serta hak pemotong 

memungut pajak atau membayar pajak dan melaporkan pajak serta 

mempertanggungjawabkan telah dilaksanakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

1.2  Permasalahan 

       Dalam suatu penelitian hal yang terlebih dahulu harus dilakukan yaitu 

menentukan permasalahan. Begitu pula dalam laporan tugas akhir ini, ada 

permasalahan yang akan dibahas. Adapun masalah tersebut akan dibahas di 

bawah ini.  

1.2.1  Pokok Permasalahan 

       Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka dapat mendefiniskan 

pokok-pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perhitungan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap pada PT X oleh PT 

Sinergi Usaha Konsultama 

2. Bagaimana perhitungan rekapitulasi penghasilan berdasarkan surat 

pemberitahuan (SPT) masa PPh Pasal 21 
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3. Bagaimana pemotongan dan penyetoran PPh Pasal 21 atas pegawai tetap pada 

PT X oleh PT Sinergi Usaha Konsultama 

4. Apa saja yang dilakukan oleh PT X untuk menghindari denda yang muncul 

dalam penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap pada PT X 

oleh PT Sinergi Usaha Konsultma 

1.2.2  Pembatasan Masalah 

       Untuk mencapai tujuan agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dengan 

menimbang keterbatasan yang ada, maka pembatasan masalah yang diangkat oleh 

penulis hanya mengenai pemungutan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 atas 

pegawai tetap pada PT X oleh PT Sinergi Usaha Konsultama mulai dari proses 

pemungutan sampai dengan pelaporan surat pemberitahuan masa PPh Pasal 21 

bulan Januari sampai dengan Desember 2017. 

1.3  Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.3.1 Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui proses pemungutan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap yang 

dilakukan oleh PT Sinergi Usaha Konsultama Untuk PT X. 

2. Untuk mengetahui proses penyetoran PPh Pasal 21 atas pegawai tetap yang 

dilakukan oleh PT Sinergi Usaha Konsultama Untuk PT X. 

3. Untuk mengetahui proses pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap yang 

dilakukan oleh PT Sinergi Usaha Konsultama Untuk PT X. 

1.3.2 Manfaat Penulisan 

       Disamping tujuan diatas, penyusunan laporan tugas akhir ini juga mempunyai 

manfaat sebagai berikut :  
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1. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan, wawasan 

dan pengalaman bagi penulis tentang keterkaitan antara teori yang diperoleh 

selama kuliah dengan kenyataan yang ada dalam perusahaan dalam bidang 

perpajakan. 

2. Bagi PT X 

Memberi masukan atau pendapat yang bermanfaat untuk PT X dalam 

ketelitian pemungutan, penyetoran dan pelaporan  PPh Pasal 21 

3. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis UHAMKA 

Menjadi sumber informasi bagi kampus UHAMKA yang dapat disampaikan 

kepada mahasiswa lainnya dan sebagai bahan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan perhitungan PPh Pasal 21 atas pegawai 

tetap 

4. Bagi Pihak Lain 

Sebagai bahan referensi tambahan bagi pembaca dalam menambah 

pengetahuannya terutama mengenai pemungutan, penyetoran dan pelaporan 

PPh Pasal 21 atas pegawai tetap. 

1.4  Metode penulisan 

       Dalam membuat laporan tugas akhir ini penulis melakukan penelitian terlebih 

dahulu sehingga mempermudah dalam menyusun laporan ini. Adapun metode 

penulisan yang dilakukan penulis adalah metode deskriptif yang diperoleh dari 

data sekunder. Metode deskriptif merupakan metode penelitian yang 

menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada dan sedang 
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berlangsung dengan jalan mengumpulkan, menyusun, dan menjelaskan data yang 

diperoleh untuk dianalisis sesuai dengan teori yang ada. 

1. Studi Lapangan  

Pelaksanaan studi lapangan yang dilakukan berupa observasi, partisipasi, 

wawancara dengan beberapa karyawan perusahaan tersebut mengenai 

pemungutan, penyetoran dan pelaporan PPh Pasal 21 atas pegawai tetap yang 

diterapkan perusahaan. 

2. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan yaitu suatu upaya akademis dengan membaca dan 

mempelajari buku-buku dan literatur-literatur yang relevan dengan masalah 

yang diteliti. 

3. Praktek Kerja 

Praktek kerja yaitu suatu upaya akademis untuk mendapatkan data tugas akhir 

dimana penulis ikut terjun langsung ke lapangan. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

dengan cara menggunakan data yang tersedia sebagai sumber informasi untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam pelaksanaannya, metode ini 

digunakan untuk mengambil dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam 

penelitian khususnya mengenai pemungutan, penyetoran dan pelaporan PPh 

Pasal 21 atas pegawai tetap. 
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